
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer

adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama),

sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang

sudah ada, misalnya catatan atau dokumentasi perusahaan berupa absensi, gaji,

laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, data yang diperoleh

dari majalah, dan lain sebagainya. Data penelitian merupakan informasi mentah

yang tersedia, yang diperoleh melalui survei atau observasi, fakta yang diberikan

kepada peneliti dan lingkungan studinya (Sugiyono : 2017).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh

dari laporan tahunan (annual report) bank syariah di Indonesia tahun 2013 hingga

2015.

3.2 MetodePengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi

keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan

data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Metode Pengumpulan Data

merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode

menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggunaannya melalui angket,

wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagainya. Metode pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode

dokumentasi, yaitu metode yang menghimpun informasi dan data melalui metode

studi pustaka dan eksplorasi literatur-literatur dan laporan keuangan yang

dipublikasikan oleh Bank Indonesia atau BUS yang bersangkutan.



28

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam

penelitian ini merupakan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank

Indonesia periode 2013-2015, yaitu sebanyak 12 unit Bank Umum Syariah.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti dipandang sebagai

suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri. Sampel

dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan

gejala yang diamati (Sugiyono, 2017). Teknik penarikan sampel yang dilakukan

peneliti adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. Menurut

sugiyono (2017) purposive sampling adalah teknik memilih sampel dari suatu

populasi berdasarkan pertimbangan (kriteria) tertentu, baik pertimbangan ahli

maupun pertimbangan ilmiah. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan

ketentuan sebagai berikut berikut :

- BUS yang beroperasi secara nasional dan terdaftar di Bank Indonesia selama

periode pengamatan 2013-2015.

- BUS yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama periode

penelitian yaitu tahun periode 2013-2015, dengan kriteria kelengakapan

berdasarkan PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.

3.4 Definisi Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi kepada

kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional variabel

adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara

operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup objek penelitian atau

objek yang diteliti.
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3.4.1 Variabel independen(Variabel Bebas)

Variabel Independen (Variabel Bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau

sebab perubahan timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel Independen

disebut juga dengan variabel perlakuan, kausa, risiko, variabel stimulus,

antecedent, variabel pengaruh, treatment, dan variabel bebas. Dapat dikatakan

variabel bebas karena dapat mempengaruhi variabel lainnya. Variabel independen

adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan timbulnya atau

berubahnya variabel dependen. Variabel Independen yang di gunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Intellectual capital

Intellectual capital adalah materi intelektual pengetahuan, informasi, hak

pemilikan intelektual, pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan

kekayaan.

2. Profit sharing ratio

Rasio yang digunakan untuk mengidentifikasi bagi hasil yang merupakan bentuk

dari seberapa jauh bank syariah telah berhasil mencapai tujuan.

3. Zakat performing ratio

Zakat pada dasarnya menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah terlebih zakat

merupakan salah satu perintah yang ada di dalam islam. Oleh karena itu, kinerja di

bank syariah harus didasarkan yang dibayarkan oleh bank untuk mengantikan

indicator kinerja konvensional yaitu laba persaham.

4. Equitable distribution ratio

Akuntansi syariah juga berusaha untuk memastikan distribusi yang merata

diantara semua pihak. Indicator ini pada dasarnya mencoba untuk menemukan

bagaimana menemukan bagaimana pendapat yang di peroleh oleh bank syariah.

5. Islamic income vs non-Islamic income.

Rasio ini mengukur pendapat yang mengukur dari sumber yang halal.pendapatan

non halal dapat dilihat pada laporan sumber dan penggunaan qardh.
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3.4.1 Variabel Independen

Variabel dependen (dependent variable) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Return On Asset. Rumus menghitung ROA adalah sebagai

berikut (Kasmir, 2015) :

=
3.5 Metode Analisis Data

Untuk mendukung hasil dari penelitian ini, di dalam penelitian ini penulis

menggunakan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam peneltian ini

digunakan metode analisis data sebagai berikut :

3.5.1 StatistikDeskriptif

Analisis Deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari

sebuah data. Karakteristik itubanyaksekali, antara lain: nilai Mean, Median, Sum,

Variance, Standar error, standar error of mean, mode, range atau rentang,

minimal, maksimal, skewness dan kurtosis. Ghozali (2016) Statistik Deskriptif

berfungsi sebagai penganalisis data dengan menggambarkan sampel data yang

telah dikumpulkan. Penelitian ini menjabarkan jumlah data, rata-rata, nilai

minimum dan maksimum serta standard deviasi.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di dalam

sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-

masalah asumsi klasiK (Ghozali, 2016).
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3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data

tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk

menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari

populasi normal. Ghozali (2016)  menjelaskan tujuan uji normalitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual

mempunyai distribusi normal atau tidak, seperti diketahui bahwa uji t dan uji F

mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini

dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Menurut Ghozali (2016)  menjabarkan bahwa penyebaran data variable dependen

yang mengikuti distribusi normal merupakan salah satu syarat untuk membentuk

hubungan linier antara variable dependen dan variable independent. Uji

normalitas dapat dilakukan dengan uji Histogram, uji P-plot Uji skewness dan

Kurtosis, uji square dan uji kolmogorove Smirnov.  Dalam penelitian ini uji

normalitas menggunakan grafik P-Plot, dengan ketentuan apabila titik pada p-plot

menyebar sesuai dengan garis diagonal maka data dapat dikatakan normal, namun

apabila data menyebar tidak sesuai dengan garis diagonalnya maka data dikatakan

tidak normal.

3.5.2.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di

dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel

bebas. Pengujian multikolineritas dilakukan untuk menguji pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika terdapat Korelasi

maka terdapat problem multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya

multikolinieritas di dalam regresi dapat dilihat dari tolerance value dan nilai

variance inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas multikolinieritas adalah

yang mempunyai nilai tolerance di atas 0,1 atau VIF di bawah 10. Apabila
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tolerance variance di bawah 0,1 atau VIF di atas 10, maka terjadi

multikolinieritas (Ghozali : 2016).

3.5.2.3 Uji Heteroskedatisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Apabila asumsi

heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid

sebagai alat peramalan. Pengujian ini digunakan untuk menguji suatu model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan lain tetap, maka

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.Model

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau  tidak terjadi

heterokedastisitas (Ghozali : 2016). Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau

tidaknya heterokedastitas adalah dengan menggunakan grafik Scatterplot antara

nilai prediksi variable terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya

SRESID. Apabila nilai probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan

lima persen dan grafik scatterplot, titik-titik menyebar di atas maupun dibawah

angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan model regresi tidak

mengandung adanya heterokedastisitas (Ghozali : 2016).

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui

adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan

waktu. Pengujian ini dilakukan untuk menguji dalam suatu model regresi linier

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (tahun sebelumnya) (Ghozali, 2016). Model regresi

yang baik adalah regresi yang bebas dari auto korelasi. Pengujian ada tidaknya

autokorelasi dapat diketahui dari uji Durbin-Watson (DW), dan hasil pengujian

ditentukan berdasarkan nilai Durbin-Watson (DW).
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Berikut adalah keterangan untuk interpretasi statistik Durbin-Watson :

1) Terdapat autokorelasi : d < DwI atau d > 4 - DwI

2) Tidak dapat disimpulkan : 4-Dwu <d < 4 - DwI

3) Tidak terdapat autokorelasi : Dwu < d < 4 – Dwu

3.5.3 Alat Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.5.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau

lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis

ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya

berskala interval atau rasio. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini

digunakan untuk menyatakan hubungan fungsional antara variabel independen

dan variabel dependen. Adapun bentuk model regresi yang digunakan sebagai

dasar adalahbentuk fungsi linear yakni:= + + + + +
Dimana :

Y : Fraud

a : Konstanta

b : Koefisien

X1 : Islamic Income Ratio

X2 : Share Profit Ratio

X3 : Islamic Invesment Ratio

X4 : Islamic Corporate Governance

e : Standar Error
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3.5.3.2 Uji F

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu uji untuk

melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama

terhadap variabel terikatnya atau untuk menguji apakah model regresi yang kita

buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Uji Statistik F menunjukan

apakah semua variable independen yang dimasukan dalam model mempunyai

pengaruh terhadap variable dependen (Ghozali, 2016).

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F table dan melihat

nilai signifikansi F pada Output hasil regresi menggunakan SPSS dengan nilai

signifikansi 0,05, dengan cara sebagai berikut :

a. Bila Fhitung > Ftabel, atau probabilitas < nilai signifikan (Sig < 0,05, maka

model penelitian dapat digunakan.

b. Bila Fhitung < Ftabel, atau probabilitas>nilai signifikan (Sig >0,05),maka

model penelitian ini tidak dapat digunakan.

3.5.3.3 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai seberapa besar

kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel

terikatnya. Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan

mengkuadratkan Koefisien Korelasi (R). Koefisien determinasi (R2) digunakan

untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi

variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah nol sampai dengan satu.

Semakin mendekati nol, semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen

(X) terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan

model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). Jika koefisien

determinasi mendekati satu, maka sebaliknya. Nilai koefisien determinasi

ditunjukkan dengan nilai adjusted R Square bukan R Square dari model regresi

karena R Square bias terhadap jumlah variabel dependen yang dimasukkan ke

dalam model, sedangkan adjusted R Square dapat naik turun jika suatu variabel

independen ditambahkan dalam model (Ghozali : 2016).
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3.5.3.4 Uji T

Uji T dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh

masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel

terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel

atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung. Menurut

Ghozali (2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh

satu variable independen secara individual dalam menerangkan variable

dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05

(α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengn kriteria :

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak

signifikan). Ini berarti variable independen tidak mempunyai pengaruh secara

signifikan terhadap variable dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi

signifikan). Ini berarti variable independen tersebut mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variable dependen.


